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EVALUASI KESEJAHTERAAN PSIKOLOGI SISWA DI SEKOLAH 
 

Nurul Hidayah dan Rudy Yuniawati 
  Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan 

nurul.hidayah@psy.uad.ac.id / rudy.yuniawati@psy.uad.ac.id 

 

Abstraksi 

 

Kesejahteraan pada siswa di sekolah perlu ditingkatkan karena berdampak terhadap 

kesehatan mental siswa dan keberhasilan pembelajaran. Problem-problem yang dialami oleh 

siswa seperti problem akademik, problem psikologis, dan problem sosial menjadi indikator 

rendahnya kesejahteraan siswa. Sebagai langkah awal diperlukan evaluasi mendalam 

terhadap kesejahteraan siswa di sekolah yang selanjutnya dapat dikembangkan  intervensi 

yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi siswa. Penelitian ini bertujuan memeroleh 

gambaran mengenai penilaian kesejahteraan siswa di sekolah. Subjek penelitian adalah 42 

siswa pada dua sekolah swasta setingkat SMP di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penelitian 

ini bersifat penelitian evaluatif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

pengumpulan data menggunakan focus group discussion (FGD). Instrumen penelitian berupa 

panduan FGD disusun berdasarkan Model Kesejahteraan Sekolah (Konu dan Rimpela, 2002). 

Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif menggunakan thematic analysis. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa para siswa merasa belum sejahtera secara psikologis di 

sekolah. Pada dimensi having siswa  merasa kurang nyaman, kurang puas, kurang aman, dan 

merasa terbebani atau stres akibat kondisi sekolah yang jauh dari ideal. Pada dimensi loving 

siswa merasakan kepuasan pada aspek hubungan antarteman namun merasa kurang puas pada 

aspek hubungan dengan guru, merasa sulit beradaptasi terhadap perubahan kurikulum, dan 

merasakan ketidakadilan dalam penerapan peraturan sekolah. Pada dimensi being siswa 

merasa belum terlibat secara optimal dalam mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah. Pada aspek 

health status siswa merasa cukup puas dengan kondisi kesehatannya. Temuan penting lainnya 

adalah ditemukannya kecenderungan kekerasan (bullying) secara verbal, fisik, dan seksual, 

baik yang dilakukan oleh sesama teman maupun oknum guru. 

 

Kata Kunci: kesejahteraan, psikologis, sekolah, siswa 

 

Pendahuluan 

Well-being atau kesejahteraan merupakan istilah yang belum populer dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Istilah lain yang telah lebih dahulu populer adalah kesehatan mental. 

Di Indonesia, upaya kesehatan mental di sekolah juga belum menjadi agenda utama sekolah, 

bahkan seolah-olah urusan pembinaan kesehatan mental hanya di bawah tanggung  jawab 

guru bimbingan dan konseling. 

Istilah well-being merupakan salah satu konsekuensi perkembangan Psikologi Positif. 

Well-being adalah kondisi pervasif bahwa hidup yang telah dan sedang dijalani terasa 

menyenangkan; suatu persepsi berkelanjutan bahwa waktu-waktu yang dijalani secara 

keseluruhan bermakna dan menggembirakan (Myers, 1993).  
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Pada awalnya istilah well-being lebih sering digunakan untuk menyebutkan konsep 

kesejahteraan secara umum, namun akhir-akhir ini berkembang riset well-being dalam bidang 

pendidikan, salah satu di antaranya adalah school well-being atau kesejahteraan siswa di 

sekolah. Diterapkan dalam konteks sekolah, well-being siswa memiliki enam dimensi, yaitu: 

(1) sikap dan emosi positif terhadap sekolah secara umum, (2) konsep diri akademik yang 

positif, (3) menikmati kegiatan sekolah, (4) tidak adanya kekhawatiran tentang sekolah, (5) 

tidak adanya keluhan-keluhan fisik di sekolah, dan (6) tidak adanya problem-problem sosial 

di sekolah (Hascher, dalam Jarvela, 2011). Selanjutnya Hascher menjelaskan bahwa salah 

satu prediktor well-being siswa bersumber dari kondisi lingkungan, terutama kondisi sekolah. 

Beberapa variabel terkait kondisi di sekolah adalah action plan sekolah, budaya sekolah, 

orientasi pendidikan, infrastruktur, fasilitas, dan iklim kelas (meliputi kualitas pembelajaran, 

fasilitas kelas, partisipasi seluruh siswa, pemenuhan kebutuhan dasar, peran guru dan 

dukungan teman sebaya). 

Well-being diperlukan mengingat sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan remaja. Para pelajar menghabiskan sebagian besar waktunya, dalam lima atau 

enam hari tiap minggunya di sekolah. Well-being berpengaruh positif terhadap proses belajar 

dan learning outcome. Siswa yang merasa puas di sekolah akan mengembangkan sikap-sikap 

yang positif terhadap proses pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar. Well-being 

juga memungkinkan siswa mengembangkan strategi coping terhadap pengaruh buruk 

lingkungan (Jarvela, 2011).  

Duckett, Kagan, dan Sixsmith (2010) mengulas bahwa konsep kesejahteraan di sekolah 

dimulai dengan gagasan bahwa jika warga sekolah merasa senang dan nyaman di sekolah, 

mereka akan mengaktualkan potensi yang dimiliki. Sekolah yang mampu menjadikan  warga 

sekolahnya merasa sejahtera disebut dengan sekolah sejahtera. Mengacu kepada negara 

Inggris yang telah menjadikan sekolah sejahtera sebagai bagian dari kebijakan pendidikan, 

pengertian sekolah sejahtera adalah sekolah yang mampu menjadikan kesehatan dan perilaku 

sosial sebagai faktor pendukung proses pembelajaran yang  efektif, yang mampu mendorong 

capaian kesehatan jangka panjang (Departemen Kesehatan Inggris, dalam Duckett, dkk., 

2010). Secara umum, sekolah sejahtera digambarkan sebagai sekolah yang di dalamnya 

terdapat respek timbal-balik antar warga sekolah, sekolah yang mampu meminimalisasi 

konflik sehingga mencapai kondisi seimbang, menegakkan keadilan, dan mementingkan 

kerja keras untuk capaian sosial dan pribadi (Duckett, dkk., 2010). 

Riset yang dilakukan oleh Soutter (2011) menemukan bahwa subjek penelitian yaitu 

para siswa mengkonseptualisasikan kesejahteraan sebagai konstrak yang multidimensi dan 
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kompleks, yang bernilai baik secara instrumental maupun intrinsik bagi subjek secara 

individual, namun bahwa pengalaman di sekolah tidak berperan penting dalam membentuk 

well-being. Meskipun demikian, pentingnya peranan sekolah dalam membentuk 

kesejahteraan siswa telah lama ditemukan berdasarkan hasil riset Konu dan Rimpela (2002) 

mengenai Model Sekolah Sejahtera (The School Well-Being Model) yang didasarkan pada 

model sekolah sejahtera dari Allardt. The School Well-being Model memberikan indikator 

sekolah sejahtera dengan terpenuhinya kebutuhan dasar siswa meliputi empat dimensi yaitu: 

school condition (having), social relationship (loving), mean selffullfiment (being), dan 

health status.  

Kondisi sekolah (school condition) meliputi lingkungan fisik di dalam sekolah dan 

yang melingkupinya, iklim pembelajaran, dan layanan ke siswa. Hubungan sosial (social 

relationship/loving) meliputi lingkungan sosial dalam belajar, hubungan antara guru dan 

siswa, hubungan antarteman sekolah, hubungan sekolah dengan rumah (orang-tua siswa), 

kebijakan di sekolah, dan atmosfer organisasi sekolah. Hubungan yang baik dan atmosfer 

sekolah yang kondusif akan meningkatkan kapasitas seseorang di lingkungan sosialnya dan 

akan meningkatkan kesejahteraan sekolah. Pencapaian diri di sekolah (self-fulfiment in 

school/being) adalah rasa kebersamaan sebagai anggota masyarakat sekolah yang memiliki 

peranan dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan di sekolah. Keterlibatan masyarakat sekolah 

dalam membuat kebijakan sekolah, dan perhatian pihak sekolah pada siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran adalah kunci untuk menciptakan kondisi sehat-sejahtera di sekolah. 

Status kesehatan (health status) adalah adanya penyakit atau kondisi sakit di masyarakat 

sekolah. Kondisi sehat baik fisik dan mental adalah alat yang penting untuk mencapai kondisi 

sekolah yang sehat dan sejahtera. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru juga harus berorientasi pada 

kesejahteraan siswa. Menurut Susetyo (Faturochman, Tyas, Minza, dan Lutfiyanto, 2012) 

terdapat beberapa hal penting yang dapat menjaga dan mengembangkan kesejahteraan siswa 

di dalam kelas. Pertama, mengembangkan cara pandang yang positif terhadap siswa. Kedua, 

menciptakan suasana kelas yang nyaman bagi semua anak. Ketiga, memperlakukan siswa 

sebagai insan yang bermartabat. Guna mendukung implementasi kesejahteraan siswa, 

dibutuhkan sumber daya manusia yang terlatih, sumber-sumber kepustakaan yang memadai, 

kurikulum dan kepemimpinan sekolah, lesson plans, skema kerja, kebijakan, toolkits, dan 

modul program. 

Riset-riset mengenai kesejahteraan siswa di sekolah, khususnya di Indonesia, masih 

sangat terbatas. Salah satu hasil riset mengenai model sekolah sejahtera di Indonesia 
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dilakukan oleh Prasetyo (2009) yang mengevaluasi kesejahteraan siswa di SMP Negeri 24 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sekolah di SMP 24 Malang yang 

dirasakan oleh sebagian besar siswa adalah adanya kondisi suara bising dan adanya debu. 

Ditinjau dari aspek hubungan sosial masih terlihat adanya kesulitan siswa dalam mengerjakan 

tugas untuk berinteraksi dalam kelompok dan berinteraksi dengan teman. Kendala untuk 

pencapaian diri bagi siswa di SMP 24 Malang berupa kesulitan dalam hal mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) dan pada saat mempersiapkan ujian. Status kesehatan yang dirasakan 

beberapa kali dalam sebulan adalah sulit tidur dan sakit kepala , sedangkan ntuk gejala lain 

seperti merasa lelah dan lemas sebanyak. Adapun Nugraha (2014) sudah mulai menggali 

konsep sejahtera dari sudut pandang siswa sendiri yang menyimpulkan bahwa pengertian 

sejahtera dari sudut pandang siswa ialah kehidupan yang aman, tentram, nyaman, damai, 

rukun, perasaan yang bahagia, dan terjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Faktor-

faktor pendorong kesejahteraan siswa adalah hubungan yang baik dengan orang lain, 

tercapainya tujuan dan kebutuhan dapat terpenuhi.  

Center for Public Mental Health (CPMH) Universitas Gadjah Mada juga menggagas 

Sekolah Indonesia Sejahtera yang dideklarasikan pada bulan Oktober 2012 yang lalu. 

Menurut Hidayat (Kepala CPMH) kriteria sekolah sejahtera sekurang-kurangnya memiliki 

empat syarat utama. Keempatnya adalah kondisi lingkungan sekolah yang sehat dan 

kondusif, interaksi sekolah yang baik dengan seluruh elemen sekolah, kesempatan siswa 

untuk mengaktualisasi diri dan mengembangkan potensi, serta status kesehatan fisik dan 

mental yang lebih baik. 

Hidayah (2013) melakukan riset pendahuluan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan bersekolah sebagai salah satu indikator well-being siswa. 

Berdasarkan hasil kategorisasi kepuasan bersekolah  menunjukkan 41,56% sampel penelitian 

dikategorikan memiliki kepuasan bersekolah dalam tingkatan sedang dan 26,7% 

dikategorikan memiliki kepuasan yang rendah. Penelitian lanjutan pada 2014 menunjukkan 

bahwa sebanyak 35% siswa memiliki kepuasan sekolah yang dikategorikan rendah (Hidayah, 

2014).   

Dalam penerapannya, model sekolah sejahtera dapat diintegrasikan pada UKS (Usaha 

Kesehatan Sekolah) yang telah ada selama ini atau yang diistilahkan dengan Sekolah Sehat 

(Healthy School). Salah satu contoh program Sekolah Sehat dapat ditemukan di SD 

Tlogowaru Malang. Melalui pencanangan Program Kerja Dasar Sekolah Sehat, terdapat lima 

program utama, yaitu Health Education and Treatment, Healthy Eating, Physical Activity, 

Emotional Health and Well-being, dan Safe and Healthy Environment (SD Negeri Tlogowaru 
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Malang. http://sbitlogowaru.sch.id/index.php?). Dengan demikian, program pengembangan 

well-being in schools sebetulnya dapat merupakan bagian dari program sekolah sehat, artinya 

pengembangan well-being in schools dapat diintegrasikan ke dalam program yang telah ada, 

meskipun dapat juga dikembangkan secara tersediri melalui pencanangan program sekolah 

sejahtera.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengevaluasi  

kesejahteraan siswa  di sekolah dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena sebagian 

besar riset yang ada menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum diperoleh temuan 

yang mendalam. Penelitian ini bertujuan memeroleh gambaran mengenai penilaian siswa 

terhadap kesejahteraan di sekolah yang selanjutnya dapat dikembangkan  intervensi yang 

sesuai dengan permasalahan yang dihadapi siswa.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian evaluatif yang menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian evaluatif adalah adalah kegiatan penelitian yang sifatnya mengevaluasi suatu 

kegiatan atau program yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu kegiatan atau 

program sesuai dengan yang diharapkan dan menentukan keberhasilan atau kebermanfaatan 

suatu program. 

Subjek penelitian adalah siswa-siswi pada dua sekolah swasta setingkat SMP di 

Kabupaten Sleman. Sebanyak 42 siswa yang dipilih memiliki latar belakang yang beragam, 

terutama dari segi kemampuan kognitif dan problem pribadi yang dihadapi. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa diskusi kelompok terarah atau 

focus group discussion (FGD). Instrumen yang digunakan untuk melakukan FGD adalah 

panduan FGD, yang disusun berdasarkan Model Kesejahteraan Sekolah (Konu dan Rimpela, 

2002). Pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta FGD bersifat unstructured open-ended, 

yang memungkinkan peserta menjawab dari berbagai dimensi pertanyaan menggunakan kata 

tanya: ‘apa’, ‘siapa’, ‘di mana’, ‘kapan’, ‘bagaimana’, dan ‘mengapa’. Data hasil diskusi 

kelompok terarah selanjutnya dianalisis menggunakan analisis tema. 

 

Hasil Penelitian 

  Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2015 pada dua SMP swasta di 

Kabupaten Sleman. Sebanyak 21 siswa terlibat dalam FGD di tiap sekolah. Peneliti dibantu 

oleh empat asisten yang berasal dari mahasiswa semester akhir dan alumnus S1 Psikologi, 

yang bertugas sebagai fasilitator dan observer. Untuk memudahkan proses diskusi, dibentuk 
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kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari lima hingga enam siswa, sehingga secara 

keseluruhan terbentuk empat kelompok kecil untuk tiap sekolah. FGD dilaksanakan di ruang 

kelas, masjid, dan perpustakaan. Pelaksanaan FGD berlangsung dengan lancar kurang lebih 

memakan waktu 1,5 jam.  

Berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah, sebagian siswa ada yang berasal dari 

lingkungan di sekitar sekolah dan ada pula yang berasal dari luar daerah, sehingga 

mempunyai kemampuan yang beragam. Kebanyakan motivasi belajar siswa rendah, 

ditunjukkan dengan kurangnya antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran dan adanya 

anggapan bahwa tidak harus mempunyai nilai tinggi untuk dapat melanjutkan sekolah.  

  Berdasarkan hasil analisis tema FGD terhadap delapan kelompok siswa SMP 

ditemukan bahwa pada dimensi having (school condition), sebagian besar siswa memiliki 

penilaian bahwa kondisi sekolah kurang nyaman karena polusi udara yang berasal dari debu 

bangunan yang direnovasi, serta polusi suara yang berasal dari bengkel penduduk di dekat 

sekolah dan lalu-lintas di depan sekolah. Hal lain yang membuat tidak nyaman siswa adalah 

kurangnya kebersihan di lingkungan sekolah karena banyaknya sampah yang berserakan di 

sekitar kelas dan kadang-kadang jika hujan turun terjadi banjir. 

Fasilitas kesehatan seperti UKS sangat minim. Pada sekolah yang satu belum tersedia 

UKS dan hanya tersedia obat-obatan P3K, sementara pada sekolah lainnya telah tersedia 

UKS namun daya tampungnya terbatas sehingga jika ada siswa yang sakit terpaksa 

beristirahat di masjid atau di kelas. Adapun kantin baru dimiliki oleh salah satu sekolah, 

namun ukurannya sempit sehingga pada saat istirahat para siswa berdesak-desakan. Fasilitas 

masjid di salah satu sekolah sudah tersedia namun dianggap belum representatif karena daya 

tampungnya terbatas. Fasilitas kamar mandi juga sudah ada di dua sekolah ini namun siswa 

mengeluhkan kurangnya kebersihan di dalam kamar mandi. Fasilitas lapangan sudah ada 

namun belum tersedia lapangan basket yang memadai. 

 Kondisi ruang kelas di dua sekolah ini hampir sama yaitu ada sebagian kelas yang 

sudah memiliki kipas angin dan pencahayaan cukup terang, namun ada juga sebagian siswa 

yang mengeluhkan belum adanya fasilitas kipas angin di kelas sehingga membuat mereka 

merasa gerah ketika pelajaran berlangsung. Pencahayaan di kelas juga tidak semua memadai.  

Di salah satu sekolah, siswa mengeluhkan kursi yang sudah mulai goyang dan sebagian meja 

yang retak. 

Pada aspek keamanan sebagian besar berpendapat bahwa sekolah mereka aman 

namun ada juga beberapa siswa yang mengeluhkan keamanan kurang terjaga. Pernah terjadi 

kasus sepeda hilang di parkiran sekolah namun pihak sekolah tidak bertanggung jawab. 
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Siswa juga pernah kehilangan barang seperti uang,  jam tangan, dan handpone. Berdasarkan 

temuan di atas terlihat bahwa pada dimensi having siswa merasa kurang nyaman, kurang 

puas, kurang aman, merasa terbebani atau stres, dan hanya merasa puas pada aspek ukuran 

kelas karena jumlah siswa yang sedikit. 

Pada dimensi loving (social relationship), sebagian besar siswa memiliki penilaian 

yang positif terhadap teman sebaya. Menurut penuturan sebagian siswa, teman mereka asyik 

dan menyenangkan. Mereka menganggap bahwa kalaupun ada yang berkelahi hanya 

dianggap bercanda, demikian pula dengan kecenderungan adanya “geng” atau clique masih 

dalam batas wajar. Sebagian siswa mengatakan bahwa di sekolah mereka juga ada kakak 

kelas yang sering melakukan kekerasan fisik dan memalak adik kelas. Mereka tidak berani 

melaporkan kepada guru karena diancam oleh kakak kelas. 

Penilaian siswa terhadap guru tidak semuanya positif.  Di sekolah yang satu, sebagian 

besar siswa mempersepsikan bahwa ada sebagian guru yang baik dan sabar kepada siswa 

namun ada juga beberapa guru yang dianggap galak terhadap siswanya dan berlaku pilih 

kasih. Salah satu kelompok FGD mengaku bahwa ada oknum guru yang bersikap tidak sopan 

terhadap beberapa siswa perempuan. Hal yang hampir sama juga terjadi sekolah lainnya, 

yang sebagian besar siswa menganggap ada guru yang baik, membuat nyaman dan santai  

namun ada juga beberapa guru yang galak, sering memberikan hukuman baik fisik seperti 

memukul atau menjewer, maupun hukuman lain seperti disuruh mengumpulkan tanda tangan 

dari semua guru. Mengenai efektivitas penerapan hukuman ini siswa berpendapat bahwa 

penerapan hukuman tidak konsisten antarsiswa dan antarwaktu, serta penerapannya tidak 

tegas sehingga ada kecenderungan siswa mengulangi kesalahan yang sama. 

Temuan lain menunjukkan bahwa dengan adanya perubahan kurikulum membuat 

siswa merasa tidak nyaman (stres) dan membuat bingung. Mengenai pengaturan jadwal, 

beberapa siswa merasa bahwa sering terjadi benturan jam pelajaran atau guru melakukan 

perubahan jadwal pelajaran secara mendadak sedangkan siswa tidak diberitahu sebelumnya. 

Ada juga guru yang tidak merata dalam memberikan porsi materi pelajaran antara kelas satu 

dengan kelas lainnya. Ditemukan pula bahwa jika siswa tidak membawa buku yang dimaksud 

maka guru akan marah–marah. Jam istirahat dirasa kurang karena sudah terpotong oleh 

aktivitas sholat Dhuha. Berdasarkan temuan ini terlihat bahwa siswa merasakan kepuasan 

pada aspek hubungan antarteman, namun merasa kurang puas pada aspek hubungan dengan 

guru, merasa sulit beradaptasi terhadap perubahan kurikulum, dan merasakan ketidakadilan 

dalam penerapan peraturan sekolah. 
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 Dimensi being (means for self-fulfilment in school) ditunjukkan dengan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler yang belum optimal. Sekolah dianggap 

kurang serius melakukan pembinaan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sebagian besar 

siswa merasa malas mengikuti kegiatan tersebut. Sebagian besar  anak laki-laki lebih tertarik 

mengikuti kegiatan futsal dibandingkan kegiatan yang lain. Pada sekolah yang satu, siswa 

mempersepsikan bahwa sekolah melakukan hubungan dengan masyarakat melalui kegiatan 

kerjabakti, bazaar murah, dan gerakan insidental lainnya seperti gerakan tanam 1000 pohon. 

Upaya sekolah melibatkan orangtua masih kurang karena hanya orangtua siswa diundang 

hanya pada saat pembagian rapor dan jika ada siswa yang bermasalah. Berdasarkan temuan 

ini terlihat bahwa pada dimensi being siswa merasa belum terlibat secara optimal. 

Dimensi health status, dilihat dari penilaian siswa terhadap kondisi kesehatan dirinya 

dan guru relatif baik tidak ada penyakit yang mewabah di sekolah. Mereka hanya menderita 

sakit influensa, batuk, pusing, dan demam. Peran puskesmas belum terlihat masuk di kegiatan 

sekolah. Namun di sekolah yang lain, sebagian besar siswa sudah mengetahui bahwa jika ada 

siswa yang sakit biasanya sekolah akan merujuk ke puskesmas atau rumah sakit tertentu. 

Kecenderungan somatisasi hanya dialami oleh sebagian kecil siswa, dalam bentuk gejala 

pusing-pusing akibat materi pelajaran yang dianggap berat dan gejala-gejala fisiologis akibat 

mengalami kecemasan menghadapi presentasi di depan kelas. Dengan demikian siswa merasa 

cukup puas pada aspek health status. Secara ringkas temuan penelitian dapat dilihat pada 

tabel1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian 

Dimensi Indikator  Penilaian Subjektif 

Having 

(school 

condition)  

Kualitas lingkungan fisik: ada polusi udara dan suara, 

banyak sampah berserakan, dan banjir jika hujan 

Kurang nyaman/tidak 

yaman  

Fasilitas kesehatan: kantin tidak ada/kurang memadai, 

UKS belum ada, kamar mandi kurang bersih  

Kurang memuaskan; 

menyeramkan 

Kondisi kelas: udara panas, kurang pencahayaan, 

meja-kursi ada yang hampir rusak  

Kurang nyaman karena 

kesulitan menulis  

Keamanan: pernah ada sepeda dan uang yang hilang, 

sekolah tidak bertanggung jawab bila ada yang 

kehilangan barang, sekolah tidak memiliki satpam 

Merasa kurang aman  

Proses pembelajaran: adanya pergantian kurikulum 

dan rotasi guru, pelajaran yang sulit difahami 

Merasa sulit beradaptasi; 

merasa terbebani/stres 
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Ukuran kelas: ukuran ruangan sudah sesuai dengan 

jumlah siswa, meskipun ada juga yang merasa sempit 

Cukup memuaskan 

Pengaturan jadwal kegiatan: jam istirahat kurang  Tidak puas  

Loving 

(social 

relation-

ship) 

Hubungan dengan teman sebaya: hubungan cukup 

akrab  

Persepsi positif; asyik; 

menyenangkan  

Konflik antarsiswa: ada perkelahian dengan teman; 

ada yang membentuk “geng” atau clique  

Dianggap hanya bercanda; 

masih wajar 

Kecenderungan kekerasan oleh siswa: ada kakak kelas 

yang membully dan memalak 

Merasa takut melapor ke 

guru; pasrah 

Sikap terhadap guru secara umum: ada guru yang baik 

dan sabar, namun ada beberapa yang pilih kasih. Ada 

guru yang cara mengajarnya terburu-buru, dan ada 

yang pemberian materinya tidak adil 

Karakter guru beragam 

Kecenderungan kekerasan oleh guru: ada guru  yg 

menghukum secara fisik (memukul, menjewer), ada 

guru yg bersikap tidak sopan terhadap siswa putri 

Guru galak, guru tidak 

menghargai siswi 

Pengaturan jadwal pelajaran: ada yang bentrok dan 

berubah secara mendadak  

Siswa menjadi bingung  

Penerapan peraturan sekolah memberatkan; kurang 

tegas; tidak konsisten, tidak efektif/tidak memberikan 

efek jera 

Siswa diperlakukan tidak 

adil 

Being 

(means for 

self 

fulfilment 

in school)  

Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

sekolah/ekstrakurikuler: siswa jarang mengikuti 

Kurang optimal; malas 

mengikuti; pihak sekolah 

kurang serius membina 

ekstrakurikuler 

Relasi sekolah dengan masyarakat: kerja bakti, bazaar 

murah, mengundang pimpinan kampung setempat 

pada acara tertentu 

Kurang optimal  

Relasi sekolah-orangtua: pada saat mengambil rapor 

atau jika ada siswa yang bermasalah; ada yang 

pertemuan bulanan 

Kurang optimal 

Health 

status 

Kondisi kesehatan warga sekolah: tidak ada penyakit 

yang mewabah, ada siswa yang mengalami penyekit 

tertentu atau somatisasi namun bersifat kasuistik 

Siswa dan guru relatif sehat  

Peran puskesmas: belum terlihat, namun menjadi 

tempat rujukan jika ada siswa yang sakit  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis tema menunjukkan temuan penelitian bahwa para siswa 

merasa belum sejahtera secara psikologis di sekolah. Temuan ini sejalan dengan hasil survei 

yang dilakukan oleh CPMH Fakultas Psikologi UGM terhadap siswa SMU dan SMK di 

empat kota besar di Jawa Tengah dan Jawa Timur yang menunjukkan bahwa 40 persen siswa 
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mengaku merasa tidak nyaman dan kurang puas dengan kondisi lingkungan sosial 

sekolahnya. Berdasarkan survei tersebut juga diketahui relatif tingginya perasaan tidak puas 

siswa terhadap situasi kehidupan mereka di sekolah (www.cpmh.psikologi.ugm.ac.id/ diakses 

tanggal 27 Februari 2013). 

Pada dimensi having siswa  merasa kurang nyaman, kurang puas, kurang aman, 

merasa terbebani/stres akibat kondisi sekolah yang jauh dari ideal. Temuan ini sejalan dengan 

hasil riset yang dilakukan oleh Prasetyo (2009) di SMP 24 Malang bahwa kondisi sekolah 

yang dirasakan oleh sebagian besar siswa adalah adanya kondisi suara bising (61,9%), 

adanya debu (73,3%). Temuan berbeda terlihat pada dimensi loving yaitu siswa merasakan 

kepuasan pada aspek hubungan antarteman, sebaliknya pada penelitian Prasetyo (2009) dari 

aspek hubungan sosial masih terlihat adanya kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas untuk 

berinteraksi dalam kelompok (71,3%) dan berinteraksi dengan teman (55,5%).  Pada aspek 

loving lainnya terlihat bahwa siswa merasa kurang puas pada aspek hubungan dengan guru, 

merasa sulit beradaptasi terhadap perubahan kurikulum dan merasakan ketidakadilan dalam 

penerapan peraturan sekolah. Adanya kecenderungan stres yang dialami siswa boleh jadi 

bersumber dari ketidakpuasan siswa terhadap guru dan proses pembelajaran. Murray dan 

Harvey (2010) menemukan adanya hubungan yang kuat antara pengalaman sosial, 

emosional, dan akademik di sekolah dengan kualitas hubungan antara siswa dan guru. 

Pada dimensi being siswa merasa belum terlibat dan belum optimal. Wang dan 

Holcombe (2010) menegaskan pentingnya keterlibatan siswa (school engagement) terhadap 

prestasi akademik siswa. Keterlibatan siswa di sini meliputi partisipasi siswa dalam kegiatan-

kegiatan sekolah, kepekaan identifikasi terhadap sekolah, dan penggunaan strategi regulasi 

diri. 

Pada aspek health status terlihat bahwa siswa merasa cukup puas dengan kondisi 

kesehatannya. Temuan ini agak berbeda dengan hasil riset Prasetyo yang menunjukkan 

bahwa status kesehatan yang dirasakan beberapa kali dalam sebulan adalah sulit tidur 

(23,9%) dan sakit kepala (36,8%), untuk gejala lain seperti merasa lelah dan lemas sebanyak 

42,1%. 

Temuan penting lain adalah adanya kecenderungan kekerasan/bullying baik yang 

dilakukan oleh teman atau oknum guru, baik kekerasan verbal, fisik maupun seksual. Temuan 

ini sejalan dengan hasil survei yang dilakukan CPMH Fakultas Psikologi UGM terhadap 

siswa SMU dan SMK di empat kota besar di Jawa Tengah dan Jawa Timur yang menemukan 

tingginya tingkat kasus kekerasan di sekolah (www.cpmh.psikologi.ugm.ac.id/ diakses 

tanggal 27 Februari 2013). 
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Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

para siswa merasa belum sejahtera secara psikologis di sekolah. Pada dimensi having siswa  

merasa kurang nyaman, kurang puas, kurang aman, merasa stres akibat kondisi sekolah yang 

jauh dari ideal. Pada dimensi loving siswa merasakan kepuasan pada aspek hubungan 

antarteman namun merasa kurang puas pada aspek hubungan dengan guru, merasa sulit 

beradaptasi terhadap perubahan kurikulum dan merasakan ketidakadilan dalam penerapan 

peraturan sekolah. Pada dimensi being siswa merasa belum terlibat dan belum optimal dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah. Pada aspek health status siswa merasa cukup puas 

dengan kondisi kesehatannya. Temuan penting lainnya adalah adanya kecenderungan 

kekerasan/bullying secara verbal, fisik, dan seksual, baik yang dilakukan oleh teman atau 

oknum guru. 

Disarankan bagi penelitian berikutnya dengan topik serupa untuk melakukan 

penelitian dengan pendekatan psikologi ulayat (indigenous psychology), atau melakukan 

penelitian pengembangan iklim sekolah yang positif untuk meningkatkan kesejahteraan siswa 

di sekolah. Adapun bagi pihak sekolah disarankan agar mengevaluasi masukan dan penilaian 

dari siswa agar kesejahteraan siswa meningkat dan nantinya akan berdampak pada 

peningkatan kualitas aktivitas belajar mengajar, terutama pada aspek-aspek kondisi sekolah, 

kualitas guru, pembinaan kegiatan ekstrakurikuler, dan peningkatan partisipasi orangtua. 

Adanya kecenderungan bullying harus segera diatasi dengan melakukan pendekatan kepada 

pihak-pihak yang diduga terlibat. 
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